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Abstak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran pemaafan dan faktor-faktor
apa saja vang mempengambi pemaafan pada korban penyiraman air keras. Penclitian ini menggunakan
metode penelitian kualitatit dan partisipan dalom penelitian i adalah satuorang remage berusia 1o tahuon
berjenis kelamin laki-laki vang menjadi korban penviraman air kems terparak dan tesmuoda di dalam
kasuz bus PP, Hagil dari penelitian ini menunjukkan babwa faktor-faktor vang mempengaruhi proses
pemazfan pada partizipan adalah faktor akibat (luka) yang ditimbulkan oleh pelaku, faktor perenungan
diri (rumination), dan faktor kedekatan hubungan dengan pelaku. Partizipan telah mencepai tahap
ketiga dalam empat tahap pemaafan, yaitu work phase Partisipan sudah mulai memaafkan pelaku
walaupun belum bisa sepenuhnya dan masih belum bisa untuk melupeakan kejadian tersebut.

Kata kunci: pemaafan; korban; penyviraman air keras; teori atribusi sosial

Abstrace: This vesearch aims To find oul the deseription of forgivenses and Joctors fhat igffuemce
Sorgiveness of the vietim of basin hvdrochloric water. The research wsed qualitative methods ard the
participant is a male, {6 years old, who became the worst and voungest victim af the baxin hydrochiaric
water in the coase of TPD bus. The vesult showed that the factors inffuenced on the process of forpivensss
L altie fo worsd inflicted by offerder, rumination abow the acciden, and closeness of relationship with
the affender, Pavticipant has reached work phose, the thivd step in four steps of forgiveness. Although
the pavticipant has started to forgive, he did nor completely forgive the offender; and conddn ¥ forgol

Vaol, 7, WNo. 1

the incident yeat.

Keywords: forgiveress; victing basin hvdrachioric woter; social attriludion theory

PENDAHULUAN

Pada akhir tshun 2013, terjadi beberapa
kasus dalam rentang wakio vang berdekatan terkaint
dengan air keras, di antaranya adalah penyiraman
air keras mahasiswa Binus yang dilakukan oleh
mantan kekagihnya pads 3 Oktober 2013, dan
penviraman air keras yang menimpa vokalis
band Saint Loco yvang dilakukan orang vang tidak
dikenal saat jumpa fans seusal manggung pada 26
Olktober 2013 (Putri, 2013),

Kasus vang memadi fokus utama penclitian
ini adalah kasus penyiraman air keras di dalam
bus PPD 213 jurusan Kampung Melayu Grogol di

Jalan Jatinegara Barat, Jakara Timur pada Jumat
pagt, 4 Oktober 2013, Saksi mata vang acda pada
sagt kejadian mengaku melihal seseorang vang
membawa air di dalam botol. Alr vang ternyata air
keras itu disiramkan ke arah perumpang vang ada
di dalam bus PPD yang sedang berjalan pelan, Dari
peristiwa tersebut 13 penumpang bus mengalami
luka-luka, empat diamtaranya merupakan para
pelajar yang hendak berangkat ke sekolah (Rabayu,
2013). Tersangha dan peristrwa tersebut berinisial
BN alias Tompel yang berusia 18 tahun, Tersangka
melakukan penyiraman air keras sebagai bentuk
balas dendam karema pelaku pernah disiram air-
keras yang menyebabkan luka di bagian kepala
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,dan leher. Kondisi seperfi ini membuatrya ingin
membalas aksi tersebut. Selain itn, pelaku juga
dikenal senang ikut tawuran. la sudah dua kali
beruresan dengan polisi karena terlibat tawuran
antar pelajar. Tompel mengaku salah sasaran saat
melancarkan aksmyva. la menvaneka pelajar yang
i# siram itu adalah pelajar yang menyiramnya dulu
{Silalahi, 2013),

Alasan peneliti memilih kasus penyiraman
air keras di bus PPD 213 i karena dari kasus
tersebut dapat dilihat bahwa seseorang yang
masih menvimpan dendam dalam dirinya akan
mempunyal keingmman untuk membalas perbuatan
vang dialaminya dahulbu, Kasus ini juga mempunyai
keonikan tersendini, dimens kasus ini dilakukan
aleh orang lain yvang tidak dikenal dan tidak
memiliki hubungan apapun, dan menjadi korban
salah sasaran. Selain itu, kasus seperti ini sudah
termasuk dalam perilaku knminal vang berat dan
melanggar norma hokum.

Penyiraman air keras menipakan tindakan
kriminal yang dapat membahavakan nyawa indiviu.
Air keras adalah larutan asam vang cukup pekat
Bila air keras mengenai kulit, akan timbul nyen
hebar, bahken kulit akan mengalami luka bakar.
Seseorang yang terkena air keras akan mengalami
kerusakan fisik, Bahksn biss  menvebabkan
luka yvang permanen. Efek jangka pendek vang
ditimbulkan dapat menyebabkan iritasi pada hidung
dan tenggorokan serta menggangen paru-paru bila
wapnya terhirup, merusak kulit dan menimbulkan
luka yang amat sakit, serta dapat memmbulkan
kebulaan bila terkena mata. Dalam wakiu jangka
patjang, penghirupan uap asam kadar kecil dapat
berakibat iritasi pada hidung, tenggorokan, dan
paru-par (LIPL, 2004).

Kecacatan fisik yeng diakibatkan dar asr
keras tersebut juga akan mengakibatkan dampak
psikologis, Berdasarkan penelitian vang dilakukan
oleh Turner & MNoh (199%), ditemukan hubungan
vang positif antars kecacatan fisik dengan depresi
atan istress psikologis. Sedangkan penelitian
vang dilakukan Aneshensel, Frerichs dan Huba
{ 1984), memunjukkan bahwa kecacatan fisik dapat
menyebabkan depresi, rasa tidak percaya din dan
dampak psikologi lainnya dan berlaku untuk semua
tingkatan usia. Dampak kecacatan fisik permanen
akan semakin terasa bila dialami oleh remaja
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karena masa remaja adalnh perinde perkembangan
transisi dari masa anak-anak ke masa dewasa, baik
pada aspek psikologis, biologis, dan perubahan
peran sosial (Feldman & Elliot, 1994),

Masa remaja merupakan masa  di
mana  kelegangan  emos  menmpgr  sebagi
akibat dari  perubahan fisik dan  kelenjar

Meningginva emosi pada usia remaja karena
mercka di bawah tekanan sosial dan menghadapi
kondisi  bara (Hurlock, 1980  Menorst
Gesell (dalam Hurlock, 1980), remaja seringkali
mudah marah, emosinyg mudsh meledak
dan mengalami kesulitan dalam mengendalikan
perasaannya. Dampak psikologis akibat hal negatif
dapat diatasi dengan forgiveress.

Menurut McCullough,  Worthington,
& HRachal (1997), jorgiveness bisa menjad
salah sate cama untuk mencegah masalah dan
meningkatkan kesejahteraan. Melalu pemaafan,
solusi didapatkan atau  tidak, hal itu tidak
menjadi masalah, karena ketika scscorang sudsh
memaafkan kesalahan orang  lain, tegadi
penurunan  motivasi untuk membalas  dendam,
menurunnya motivasi untuk  mempertahankan
kerenggangan hubungan, dan meningkatnya
motivasi untuk berdamai dan berbuat baik terhadap
pelaku pelanggaran.

Penclitian ~ vang  dilakukan  oleh
Waorthingfon (2003) menemukan bahwa perilaku
memaatkan mendatangkan manfaat  kesehatan
bagi orang yang memaafkan, Orang vang tidak
metnaafkan terkait erat dengan sikap marah, yang
berdampak pada penurunan fungsi kekebalan
tubuh, Seclain keschatan raga, memaalkan juga
bermanfaat bagi keschatan pwa. Chang vang
memaafkan pihak yang menyakitinya mengalami
penuruman  dalam  hal mengingat peristiwa
pahit vang dialaminyva. Dalam dini orang vang
memaafkan, terjadi penurunan kekesalan, benci,
permusuhan, perasaan khawaiir, marah, depresi,
dan menghentikan doromgan untuk membalas
dendam. Menurut Hughes (dalam Girarld & Mullet,
1997), forgiveresy merupakan suam cara wntuk
metnperbaiki harmoni sosial. Memaatkan sebagai
strategi umtuk membantu remaja vang terluka
mengatasi  dan mengurangi  kemarahan, Hasil
penelitian Anderson {dalam Paramitasari & Alfian,
2012) menunjukkan bahwa seseorang vang dapat
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memaafkan, mengalami penuruman kemarahan;
kecemasan; dan depresi yang signifikan. Selain
dapat memperbaiki bubungan interpersonal,
forgiveness juga dapat meningkatkan kesgjahieraan
(well-being) (Konstam, Marx, Schurer, Harmington,
Lombardo, & Deveney, 2000).

Menurut MNort (dalam Enright & North,
1998}, pada forgiveness dibutuhkan kemampuan
untuk melewati berbagai emosi negatif seperti
kemarahan, kebencian, penolakan, dan keinginan
untuk melakukan balas dendam. Hal tersebut
dapat dicapai dengan menombuhkan emosi positif
seperti memunculkan empati bahkan rasa cinta.
Mamun besamya pengorbanan  yang  harus
dilakukan, kecenderungan muncul kembalinya
peristiwa  yang menyvakitkan, penderitaan yang
masih dirgsakan, serta dendam yang masih
tersimpan ~ merupakan  faktor-fakior  yang
menghalangi munculnya forgiveness (Baumister,
Exline & Sommer, dalam Worthington, 1998).

Selain itu, faktor lain vang sangat penting
dalam proses forgiveness adalah pemaknaan korban
pada peristiwa yvang dizlaminya. Bermacam bentuk
informast menjadi  pertimbangan  ketika orang
melakukan forgiveness (MoCuollough, Pargament
& Thoresen, 200{)). Pemghaman korban akan
berbagai penyvebab peristiwa yang dislaminyva
metupakan infoemasi  yang  efektil’  untuk
menahannyva tdak membalas dendam (Kremer &
Stephens, 1983).

Tingkat keparahan dan kesengajaan
merupakan aspek-aspek wvang  diperhatikan
secara koenitif ofeh individu dalam melakukan
Jorpiveness (Boon & Sulsky, 1997), Menurt
Duffy & Atwater (dalam Firmansyah & Prawast,
2008), pemaknaan tersebut merupakan suatu
proses kognitif’ yang dilakukan melalui atribusi,
di mana pemaknaan yang didapat diatribusikan
sgcard internal ataupun cksternal. Kemampuan
mdividu yang menjadi korban untuk melakukan
atribusi pada penistiwa menyakitkan, pelaku, dan
situasi di masa depan adalah bekal dalam proses
[forgiveness.

Menurut Stllwell dan Baumister (dalam
Worthington, 1998), dalam melakukan atribusi
saat seseorang menjadi korban, berbagai informasi
vang mampu memifasilitasi pemaafan dapat
gagal diproses olehnya. Peran seseorang, baik
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itu sehagal korban atan pelaku, berkemungkinan
menyebabkan kesalahan dalam melakukan afribusi
spsial sehingga dapat menyebabkan kesulitan
terjadinya rekonsiliasi melalui pemaafan  dan
permintaan maaf.

Pada penelitian ini, peneliti akan fokus
mencari tahu gambaran fergiveness pada korban
remaja di dalam kasus vang sudah diungkapkan
schelumnya.  Partisipan merupakan  korban
termuda dalam peristiwa penviraman air keras
di buz PPD dan termasuk salah zatu korban vang
terparah. Seseorang vang terkena air keras akan
mengalami cacat fisik, dan bisa menvebabkan
depresi, kemarahan, dan masa tidak percaya diri.
Apalagn pka diglam oleh remaja, pada masa
tersebut remaja mulai mengalami jatob cinta ataun
menyukai lewan jenis, memperhatilian penampilan
dan bentuk tubuh (Santrock, 1996). Sclamn itu,
perkembangan dan perubahan vang tegadi dapat
mempengaruhi  seluoruh  aspek kehidopan pada
saat menmju tahap dewasa nanti {Papalia, Old, &
Feldman, 2007),

Pada penelitian  ini  ingin  diketaboi
bagaimana gambaran forgiveness vang dimiliki olch
korban tersebut dalam menghadapi kondist fisiknya
vang mengalami perubahan akibat penviraman
air keras karena dari penelitian sebelumnya
peneliti menemukan bahwa forgiveness dapat
menurunkan tingkat kemarahan, kecemasan, dan
depresi pada seseorang secara signifikan. Dengan
adanya penelitian ini diharapkan dapat membantu
korban ataupun pihak-pihak vang mendampingi
korban dalam menghilangkan depresi, trauma,
serta dampak psikologis negatif vang dialami apar
korban bisa melakukan proses forgiveness denpan
baik.

Forgiveness.,  Forghveness  merupakan  proses
perubahan tiga dorongan dalam diri individuo
icrhadap pelaku  pelanggaran, Tiga dorongan
tersebut  adalah  motivasi  untuk  menghindar
(ervatdance motivarions), motivasi untuk membalas
dendam (revenge morfvations), dan motivasi
untuk  berdamai  (berevolence  morivations).
MeCualloagh (2000), menjelaskan bahwa motivasi
untuk menghindar ditandai dengan individu yang
menarik diri dar pelaku pelanggaran. Motivasi
untuk membalas dendam ditandai  dengan
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dorongan individu untuk membalas perbustan
' pelaku pelanggaran yang ditujukan kepadanya.
Menurut Enright dan Coyvle {dalam

Worthmgton, 19%8), ada empat fase dalam medsl
proses forgiveness, yaitu:

1. Uncovering Phase: sebelum pihak yang terluka
atay korban bermaksud untuk memaafkan pelaku,
maka ia harus terlebih dahulu mengakui bahwa
dirinya telah dilukar atau disakiti oleh pelaku
Individu wyang menjadi korban harus  dapat
mengatasi penyangkalan dan penolakan terhadap
perasaan-perasaan negatif dan terfuka in, dan
tidak memendamnya sehingga ia dapat mengatasi
rasa sakitnya itu. Pada saat korban mengakui rasa
marahnya, 1a harus melepaskan rasa marah o
dan tidak mengingamya, Ingatan dan pikiran akan
rasa sakitmya ite akan menjadi hambatan untuk
dapal memaafkan, dan emosi yang akan dirasakan
adalah keinginan untuk membalas dendam, Fase
ini membantu kerban untuk mengakui rasa sakit
dan luka vang ia rasakan, menyvadari bagaimana
1 telah membiarkan dirinya untuk ikut serta
memikirkan dan memelihara perasaan terluka ini
bersifat seffdefeating {merusak dir) dan self~
furting (melukai din). Hal ini hanya membuat
individu menjadi korban dua kali, vang pertama
adalah saat peristiwa vang melukai itu beserta
alabat-akibatnyva, dan vang kedus adalah saat ja
memblarkan dirinya dikuasai perasaan-perasaan
negatit,

2. Decision Phase: pada fase ini korban menjadi
lebih sadar akan dampak dan luka ity sera
respon-respon korban  terhadap  hika  yang
dialaminya. Korban menyadari bahwa harus ada
cara  yang lebih batk untuk  membantunya
mienyembuhkan  rasa  sakimmya. Pada tahap
ini  korban  mungkin - memperntimbangkan
Jorgiveness  sehagai  pilihan  respon.  dan
mungkin  akan membuat  komitmen  antuk
memaafkan  pelaku. Jika  korban  sudah
merasa vakin dan kemudian memutuskan untuk
berespon dengan cera memaafkan pelaka, maka
12 harus membuat komitmen pada dirinya sendiri
untuk belajar bagaimana memaafkan,

3. Work Phase: untuk  dapat  melaksanakan
komitmen yang telah dibuat di fase sebelummya,
korban harus dapat mewujudkannya dalam tindakan
nyata. Korban dapat ikut serta dalam reframing
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atau menyusun kembali pandangannya terhadap
pelaku, dengan berusaha untuk melihat pelaku
dalam konteks yang lebih luas dan tidak henya
berdagarkan  perbuatannys  vang  melukai.
Dengan demikian, korban dapat melihat
pelaku  sebagal  scorang  manusia  yang  juga
mudah ferluka. Hal ini dapat dilakukan
korban dengan berempali dan berbelaskasihan
terhadap pelaku. Seiring usaha vang
dilakukan korban, is akan dapat menyadari
bahwa forgiveness membutuhkan  suaty
pencrimaan atau penyerapan akan rasa sakit. Hal
ini berguna untuk mencegah penyebaran rasa sakit
itu pada pelaku dan juga orang-orang vang tidak
bersalah lainnya,

4. Deepening Phase: setelah melalui tiga fase
sebelumnya, korban akan menemukan bahwa ketika
ia memaafkan, ia akan mengalami kesembuhan,
Denpan kata lain, forgivencss bukanlah aktivitas
yang bersifat self-seeking atau memikirkan diri
sendiri, namun merupakan sesualu yang secuara
moral terfokus pada orang vang melakukan
kesalahan, Pada saat korban mulai memaafkan
1a mungkin akan dapat menemukan makna baru
dalam peristiwa menvakitkan yang dizlaminya.
Mendekati akhir dari proses memaafkan
korban akan menyadan adanya penurunan
cmosi-emosi negatif dalam dirinya dan mungkin
lerjadi  peningkatan perasaan-perasasn  positif
terhadap pelaku.

McCullough, Worthington, dan Rachal
(1997} menpemukakan  fakfor-faktor  vang
mempenganihi kondisi individu vang memaatkan
pelaku pelanggaran. Faktor-faktor tersebut adalah;
1. Empati: merupakan fakior otama penentu
memaatkan dalam din individu. Dengan berempati,
mdividu mampu untuk mempesisikan  dirinva
berada delam situasi dan kondisi vang dialami oleh
individu lain, termasuk juga merasakan gejolak
Jiwa yang terjadi dalam diri pelaku pelanggaran.
Jadi, individu tidak mengambil posisi schagzai
korban pelanggaran, melainkan menjadi individu
yang memnbantu  pelaku pelanggaran  dalam
memahami gejolak vang tepadi dalam dirinya
(pelaku pelangpgaran ).

2. Permintaan maaft individu akan lebih
menunjukkan untuk memaafkan, jika pelaku
pelanggaran meminta maaf kepadanya, Individu
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vang menerimit permintaan maal dar pelaku
pelanggaran menumbulikan empati terhadapmya,
sehingga  dapat menmingkatkan  pemaafan
individu terhadap pelaku pelanggaran tersebut.
3, Akibat (luka) vang ditimbulkan olch
pelabu pelanggaran: Semakin besar luka yang
dihasilkan, maka semakin sulit pula individu yang
mengalaminya memaafkan pelaku pelanggaran.

4. Perenungan  divi  (reminarion):  semakin
individu merenungi kejadian pada saat ia menerima
peristiwa vang menyakitkan {pelanggaran), maka
semakin iz menghindar dan pelaku pelanggaran dan
menuntut untuk membalas dendam terhadapnya.
5. Atribusgi terhadap pelaku dan kesalahannya:
penilaian akan mempengaruhi sehap  perilakuy
individu, artinya setiap perlaku e ada
penyebabnyva dan penilaian dapat mengubah
perilaku individu.

6. Kedekatan hubungan dengan pelaku langgaran:
pemaalan melibatkan penibahan pada dorongan
negatif menjadi lebih positif terhadap penstiwa
vang menyakitkan, maka kedekatan individu
dengan pelaku pelanggaran akan mempengaruhi
proses tersebut. Kedekatan hubungan diantara
mercka dapat meningkatkan empati pada kedua
belah pihak, karena empati merupakan salah satu
faktor utama dalam proses memaafkan, maka
semakin dekat hubungan antara kedoa pihak
terschut, semakin tinggi pula empati diantara
mereka. Oleh karena i, kedekaian hubungan di
antara kedua individo dapat memicue terjadinya

pemaafan  diantara mereka.  Semakin dekat
hubumgan, maka semakin mudah pula mdivido
memaaflkan pelaku pelanggaran.

Memarut Barom & Byme (1997,

atribusi sosial adelah proses yang kita lakukan
untuk mencari penyebab dan penlako orang lain
sehingga mendapatkan pengetabuan mengenai
karakteristik stabil dam orang teérsebut. Dalam
melakukan atribusi, individu kadang menganggap
cukup dengan informasi-informas: yang tersedia
di dalam kognisi. Individu tidak merasa perlu
untuk memvalidasi ketercukupan dan kebenaran
informasi tersebut. Berdasarkan mformas: tersebut,
individu kemudian melalukan penilaian normatif
yang tentu saja dipengaruhi oleh norma subjektif
wang divakini.
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Menurat  Taylor, Peplau, dan Sear
{1997), terdapat tiga dimensi atribusi sosial,
vaitu: 1. Sumber Faktor Penyebab (Locus
of Cowsaliy). Pada dimensi im  mdividu
menentukan apakah svatu kejadian disebablan
oleh faktor internal atan  eksternal.  Faktor
nternal meliputi semua faktor yang ada dalam
diri individu. Faktor ckstemal meliputi semua fakior
vang ada di luar dif individu. 2. Stabilitas Faktor
Penyebab (Seabifiny). Individu menentukan apakah
ia mempersepsikan  penyebab sebapal sesuatu
vang menstap atau fidak menetap. 3. Kemampuan
Mengendalikan  (Controllability). Dimensi  ini
menunjuk sejauh mana fakior penyebab perilaku
dapat dikendalikan.

Faktor penychab intemal-cksternal bisa
bersifat dapat dikendalikan atsu tidak, Fakior
penyebab internal yang dapat dikendalikan
berhubungan dengan sejauh mana usaha yang
individu keluarkan, sedangkan faktior penychab
internal vang tidak dapat dikendalikan berhubungoan
dengan keterbatasan fisik, ngkat kecerdasan, atau
hambatan mental. Faktor penyebab eksternal yang
dapat dikendalikan berhubungan dengan fakior-
faktor vang masih bisa diantisipasi atau diatasi,
sedangkan faktor eksternal yang tidak dapat
dikendalikan sepert bencana alam, sakil, atan
peristiwa-peristiwa mendadak lainnva.

METODE

Partisipan. Partisipan dalam  penelinan  imi
berjumlah satu orang dengan karakterstik remaja
{umur 16 tahun), korban penviraman air keras di
bus PPD, dan mengalami luka terparah

Desain Penelitian. Penclitian ini menggunakan
metode kualitatif Karema topik yang danghkat
sangat perlu untuk digali secara mendalam, dan
fenomena vang diangkat mempunval makna dan
arti tertentu yang tidak hisa diungkap dengan
angkz-angka (kuantitatif). Penelitian im termasuk
ke dalam tipe studi kasus intrinsik, yaitu penelitian
dilakukan karena ketertarikan atau kepedulian
pada suatu kasus khusus,

Prosedur. Teknik pengambilan data vang
digunakan dalam penclitian imi adalah pengambilan
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, sampel ekstrmn atau menyimpang, yaitu berfokus
pada kasus-kasus vang kaya dengan partisipan,
karena mereka berbeds atau  menampilkan
karakteristik khusus dalam aspck-aspek tertentu
(Patton, dalam Poerwandari, 2011}, Pengambilan
data dilakukan melalui wawancara dan observasi,
Metode wawancara (imierview) vang dilakukan
adalah semi-struetured,

HASIL

Partisipan pada penelitian ini adalah T.
T merupakan siswa kelas X Sckolah Menengah
Kejuruan (SMEK), berusia 16 tahbun, berjenis
kelamin laki-laki, memiliki rambut ikal berwarna
hitam, berkulit coklat, bertubuh kurus dengan berat
kurang tebih 50 kg dan tinggi kurang lebih 170 cm,
dan memakai kawat gigi. Sctiap hari T memakai
manset untuk menutup bekas luka akibat air keras
di kedua tangannya, Di belakang leher T juga
terdapat bekas luka dari air keras tersebut. T adalah
anak mnggal, kedus orangtuanya saat ind tinggal
di daerah Cikarang dan T tinggal bersama nenek
dan sandaranya di Tebet karena dekat dengan
sekolabnya. Setiap hari Jumat sampai Minggu
orangtua T datang untuk menjenguk

T adalah salah satu korban penyviraman
air keras di dalam bus PPD 213 jurusan Kampung
Melayu-Grogel vang terjadi pada hari Jumat,
4 Oktober 20013 lalu, saat hendak berangkat
sekolah. Biasanya T berangkat sekolah membawa
sepeda motor, namun Karens saat ito séring terjad
razia, T tidak lagi membawa sepeda motor, Saat
kejadian, tba-tiba ada scorang pelajar yang
naik ke dalam bus saat sedang berjalan pelan,
dan langsung menviramkan sebotol am keras ke
seluruh penumpang bus. T yang saat itu duduk
di kursi dekat pinm, lanpsung terkena air keras
di bagian wajah, belakang leher, kedua tangan,
dan punggung. Setelah menyiram kurang lehih
14 orang penumpang bus, pelaku langsung turun
dan melarikan diri. Saat itu salah sane dari teman T
yamg juga lerkena siraman air keras ingin mengejar
pelako, namun karena efek yang ditimbulkan
sndah mulai ferasa panas dan sakit akhimya niat
itn divrungkan. T bersama teman dan korban
lainnya langsung dibawa ke Rumah Sakit Premier
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Jatinegara oleh warga yang berada di lokasi
kejadian,

Setelash beberapa hari kemudian, pelaku
berhasil ditangkap oleh polisi. Diketahu pelaku
adalah salah satu siswa SMEK XY 7, Jakarta Pusat.
Motif dari kejadian ini adalah balas dendam, namun
salah sasavan, Pelaku menyangka bahwa T dan
teman-temannya adalah salah satu siswa sekolzh
vang pernéh menyiramkan air keras kepadanva
dahulu,

Bentuk  permasalahan  dan  dampak
yang dialami T setelah penviraman air keras
adalah masalah dengan masyarekat. Masvarakat
cenderung memandang sebelash mata ataw aneh
kepada T, Salah sam contoh yang tegadi adalah
saat T berada di keramasan, orang-orang yang
melihat T memandangnya dengan mimik wajah
yang anch karena T menggunakan manset untuk
menuiupi kedua tangannya dan terlihat bekas luka
vang cukup jelas dibelakang lehernyva. Kerusakan
fisik vang dialami T meliputi kedua tangannya,
belakang leher, wajah bagian pipi kanan dan kiri,
serly schagian pungpung. Saat awal-awal setelah
kejadian, T sangat merasa kesakitan. Ia tidak bisa
banyak bergerak, Gdur fidak nyenyak, dan fidak
biza memakai bajo karena Juka di punggungnva.
Akibatnva T tidak bisa masuk sekolah selama
sebulan untuk menjalani proses penyembuhan.
Kerusakan fisik yang dialami membuat T merasa
minder dan tidak percaya diri bila sedang berada
dikeramaian, T merasa tersingkir dari orang-
orang sejak kondisi fisiknya yvang berubah pasca
kejadian penyiraman air keras tersebut. Selain it,
T menjadi cemas akan masa depannya nanti. la
cemas bila sudah [ulus sekolah, tidak mendapatkan
pekerjasn karena tidak ada perusahaan vang mau
menerima dirinya dengan kondisi fisik tersebut.
T juga merasa tidak nyaman atsu risih bila
berada ditempat ramai, sehingga sebisa mungkin
T selalu menghindari keramaian. Hal tersebut
mempengaruhi salah satu tugas perkembangan
pada remaja, vaitu perubaban sosioemosional
yvang mencakup penyesudian emosi, kepribadian,
dan lingkungan sosial (Hurlock, 1980), dimana T
menjadi pribadi yang pendiam, tidak percaya diri,
dan menarik diri dari lingkungan.
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SIMPULAN
Berdasarkan hasil  penelitian  vang
telah  dilakukan, dapat  diketahui  bahwa

partisipan  telah memaafkan pelaku. Adapun
forgtveness dan partisipan dirasa belum sepenubnya
memaafkan. Di bawah imi akan dijelaskan
bagaimana partisipan mengembangkan dimensi
Jorgiveness. Pada dimensi aveldance motivations
{modivasi untuk menghindar), partisipan tidak
menghindari pelaku, hanys menghindari  hal-
hal vang mengingatkannva pada kejadian sajs.
Pada dimensi revenge motivanions [(motivasi
untuk membalas dendam), partisipan  tdak
memiliki niat untuk membalas dendam kepada
pelaku, partismpan hanva tidak bisa melupakan
kejadian tersebut. Pada dimensi benevolence
morfvations (motivasi untuk berdamai), partisipan
telah memaaftkan pelaku walaopun tidak bisa
melupakan  kejadiannya.  Partisipan  masih
mau menjalin hubungan baik dengan pelaku,
Sehenarnya  partisipan  sulif untuk  memaatkan
pelaky karena pelaku tersebut adalah orang
vang tidak ia kenal sama sekali dan bamyaknya
kerugian fisik yang didapat. Salah satu alasan vang
membuatnva memaatkan pelaku adalah karena
pelaku pemah merasakan hal yang sama dengan
dirinya serta adanya niat baik dari pihak pelaku
dan keluarganya, dan pihak keloarga partisipan
juga sudeh memaatkannya.

Partisipan mermaknai peristiva
penviraman air keras vang terjadi pada dirmya
adelah soatu  kejadian yang temjadi  karena
faktor eksternal, yaitu dan din @ pelako
sendiri, Pamtisipan mempersepsikan  pemyebab
kejadian ini adaleh karena masih tersimpanmys
dendam pada din pelaku. Partisipan menganggap
kejadian ini sebenamya bisa diantisipasi jika
pelako tidak memiliki niat untuk  membalas
dendam. Pada dasarnva partisipan  sudah
memiliki empati kepada pelaku, dimana masth
adanya niai baik dari partisipan kepada pelaku
walaopun  pelaky  belum pemah  meminta
maaf secara langsung padanya. Akibat dari kejadian
ini, partisipan menjadi trauma dengan hal-hal yang
mengingatkannya pada kejadian tersebut. Selain
itu, partisipan menjadi tidak percaya diri karena
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perubahan fisik yang terjadi. Perubahan fisik imlah
yang dianggap paling merugikannya.

Faktor-fakior yang mempengaruh
partisipan dalam melakukan forgiveness adalah
faktor akibat (luka) wvang ditimbulkan oleh
pelaku, faktor perenungan din {ruminafion),
dan faktor kedekatan hubungan dengan pelaku.
Hal imi disebabkan karenz faktor-faktor
tersebut yang paling mendominas partisipan saat
melakukan forgiveness. Partisipan telah mencapai
tahap ketiga dari empal tahap forgiveness,
vaitu work phase. Partisipan telah merubah
pandangannya terhadap pelaku, dan memiliki
rasa empati. Partisipan sudah mulai memaafkan
pelalu walaupun behem sepenubnya dan tidak hiza
melupakannya.

DISKUSI

Hasil dari penelitian im menunjukkan
babwa faktor atribusi sosial pada partisipan
tidak terlalu mempengarubi proses forgiveness
yang dilakukan, Padahal menurot MeCullough,
Pargament, dan Thoresen (2000}, pemaknaan
atau pengatribusian merupakan salah satu fakior
penting  yang mempengarohi  dalam  proses

[forefveness seseorang. Faktor-faktor yang paling

mempengaruhi  partisipan  dalam  melakukzn
proses forgivemess pada penelibian i adalah
faktor akibat (luks) yapg ditimbulkan olch
pelaku, faktor perenungan dini  (rumination),
dan faktor kedekatan hubungan dengan pelaku.
Faktor-faktor tersebut vang membuat partisipan
sehenarnya  sulic  untuk  memaafkan  pelaku.
Hal ini disebabkan karena azkibat (luka) yang
dihasilkan dari peristiwa penyiraman air keras
tersebut  sangatlah banvak, terutama kemugian
fisik. Sampai saal ini partisipan menghindan
semua  hal wvang bisa mengingatkannya
dengan pensttwa  tersebut Namun, partisipan

tidak menghindari  pelakunya.  Hal  im
berbanding  terbalik  demgan  teem  yang
dikemukakan olch McCullough, Worthington,

dan Rachal (1998), vang mengatakan bahwa
zemakin sesecrang merenungi kejadian pada saat
menerima  peristiwa  menyakitkan,  maka .
semakin 1@ menghindar dan pelaku. Tidak
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. adanya kedekatan bubungan dengan pelaku juga
membuat partisipan sulit untuk memaafkannya
Partisipan tidak mengenal sama sekali dan
tidak pemsh bertemu  sebelumnya  dengan
pelaku. Menurut McoCullough, Worthington, dan
Rachal (1997), semakin dekat hubungan, maka
semakin mudah pula individe memaafkan pelaku
pelangearan.

Dampak kecacatan fisik yang
ditmbulkan dan penyiraman air keras tersebut
sesuai dengan hasil penehtian yang dilakukan
oleh Aneshensel, Frerichs dan Huba (1984
behwa kecacatan fisik dapat  menyebabkan
depresi, rasa tidak percaya diri, dan dampak
psikologis lannva. Cacat fisik atan perubahan
fisik yang dialami partisipan pasca peristiwa
tersebut  membuatnya menjadi  tidak  percaya
diri, minder, merasa tersingkir dari orang-orang
dizekitamya, dan meérasa tidak nyaman bila berada
di keramaian. Hal ini mempengaruhi salah satu
tugas perkembangan remaja, yaitu perubahan
sosioemosional  vang menyebabkan  kondisi
seseormng merasa tidak nyaman jika berhubungzan
dengan orang lain, cenderung menutup dir dan
menghindar dari orang lain

Merurut  Damavanti  dan Fostiana
(2003}, akibat cacat fisik yang dimiliki individu
akan menghadapi berbagan masalah, baik dar
segl emosi, sosial, dan pekenaan. Begitupun
juga vang ferjadi pada partisipan penelitian. Ta
merasa cemas dengan masa depannya dan takut
tidak mendapatian pekerjaan karena perubahan
fisik vang terjadi, Berdasurkan penelitian vang
dilakukan oleh Worthington (2005), termyala
perilaku  memaafkan berdampak  positif bagi
kesehatan jiwa dan raga. Hal ini juga dialami oleh
partisipan, dimana ia telah menghilangkan rasa
kesal, marah, dan menghilangkan keinginan wntuk

balas dendam kepada pelaku
Bfenumrut teori  forgivencrs yang
dikemukakan  oleh  MeCullough — (2000),

partisipan termasuk ke dalam individu yang
sudah memaafkan pelaku  karena dimensi
henevolence  motivations (motivasi  berdamai)
pada partisipan  lelnh  tinggi  dibandingkan
dengan aveidance mofivations {motivasi untuk
menghindary dan revemge morfivations (motivasi
untuk membalas dendam). Parfisipan  mampu
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melakukan proses Jorziveness karena
mendapatkan  dukungan  sosial dari  keluarga,
sekolah, dan teman-temannyva, Hal ini sesuai
dengan teori vang dikemukakan Sarafine (2002),
vang menyatakan babwa dukungsn sosial adalah
kenvamanan, perhatian, penghargaan, maupun
bantuan dalam bentuk lainnya wang diterima
individu dari orang lain ataupun dan kelompok.
Adanya dukungan sosial setidaknya dapat membaat
individu tersebut menyadari bahwa ada pihak atau
orang-orang disekitar vang siap membanm dalam
menghadapi tekanan (Sheridan dan Radmacker,
1992). Diszrankan untuk penelitian selanjutnya
untuk menghubungkan variabel lain vang dapat
mempengaruhi  foreiveness  seperti  resiliensi,
religiusitas, penerimaan diri ataupun kecemasan
pada korban penyviraman air keras.
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